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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Keraton Kasepuhan memiliki multi fungsi, yaitu sebagai kediaman Sultan, cagar budaya yang dilindungi

negara, dan destinasi wisata heritage. Pengembangan Keraton Kasepuhan sebagai wisata heritage

dipengaruhi oleh modal sosial yang dimiliki keraton. Penelitian ini bertujuan untuk melihat modal sosial

sebagai kekuatan yang dimiliki oleh Badan Pengelola Keraton Kasepuhan BPKK dalam pengembangan

keraton sebagai wisata heritage. Modal sosial memenuhi kebutuhan Keraton Kasepuhan sebagai tourism

asset. Melalui pendekatan kualitatif, hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk-bentuk modal sosial yang

dimiliki Keraton Kasepuhan mencakup jaringan, norma, dan kepercayaan baik dalam lingkup internal

maupun eksternal yang memfasilitasi timbulnya koordinasi dan kerja sama dalam perolehan manfaat

bersama. Hal penting yang tidak dapat dipisahkan dari bentuk modal sosial ialah dua aktor yang

menjalankan modal sosial tersebut yakni Sultan Sepuh dan Abdi Dalem. Kepemimpinan Sultan Sepuh

menjadi penentu dalam menciptakan hubungan jaringan sosial, kepercayaan, serta norma sedangkan

kesetiaan abdi dalem dalam mengabdi mampu menjalankan perannya dalam pengembangan Keraton

Kasepuhan sebagai wisata heritage.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

Keraton Kasepuhan has multiple functions namely as the residence of the Sultan, state protected cultural

heritage, and heritage tourism destinations. The development of Keraton Kasepuhan as a heritage tourism is

influenced by social capital that owned by the palace itself. This study aims to look at social capital as the

strength of the Badan Pengelola Keraton Kasepuhan BPKK in the development of the palace as heritage

tourism. Social capital meets the needs of Keraton Kesepuhan as a tourism asset. Through a qualitative

approach, the results showed that the forms of social capital that owned by Keraton Kasepuhan include

networks, norms, and trust that facilitate the emergence of coordination and cooperation in the acquisition of

mutual benefit. One of the essential things which cannot be seperated from the forms of social capital is the

two actors who run the social capital, Sultan and Abdi Dalem palace servant . Sultan became a decisive

leadership in creating a social network relationships, trust, and norms while the faithfulness of Abdi Dalem

in serving was able to fulfill their role in the development Keraton Kasepuhan as heritage tourism.
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